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BAB IV  

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA  

A. Deskripsi Tabloid Kisah Hikmah  

1. Latar Belakang Berdiri  

Gambar 4.1. Cover Tabloid Kisah Hikmah Edisi 210 dan 211  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagaimana diketahui bahwa Tabloid Kisah Hikmah merupakan 

salah satu tabloid yang terbit dibawah naungan Tabloid Nurani yang 

merupakan Group dari Jawa Pos. Dimana dalam perkembangannya 

Tabloid Nurani mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal ini 

dikarenakan selain isi atau muatan yang ada pada Tabloid Nurani 

diterima para pembaca.Juga penampilan dan genre Tabloid Nurani yang 

cukup mencuri minat pembaca. 

Seiring dengan perkembangan itulah, maka awak media (redaksi) 

Tabloid Nurani mencoba untuk melebarkan sayap dengan menerbitkan 

Tabloid Kisah Hikmah. Dilihat dari nama tabloid ini, Kisah Hikmah 
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sebenarnya diambil dari nama salah satu rubrik yang terdapat pada 

Tabloid Nurani, yakni rubrik Kisah Hikmah. Dimana dalam rubrik itu 

memuat kisah-kisah nyata seputar dinamika kehidupan manusia.Segala 

bentuk ujian, cobaan bahkan hingga teguran diangkat dalam rubrik ini. 

Tujuannya adalah untuk memberikan pencerahan dan gambaran kepada 

pembaca bahwa segala bentuk perbuatan yang dilakukan di dunia akan 

mendapatkanbalasannya. Dan dalam perkembangannya ternyata rubrik 

Kisah Hikmah menjadi salah satu rubrik yang paling diminati pembaca. 

Berangkat dari itulah, maka redaksi Tabloid Nurani mencoba untuk 

memperluas dan memperbanyak sajian kisah-kisah yang dapat dijadikan 

iktibar (pelajaran) guna dikemas secara komprehensif dalam sebuah 

wadah atau media sendiri yakni Tabloid Kisah Hikmah. Sejak itulah, 

kehadiran Tabloid Kisah Hikmah yang secara resmi di launching pada 

tanggal 2 Oktober 2005 yang terbit dua mingguan, setiap hari Kamis.  

Tak hanya berisi tentang kisah-kisah baik dan buruk manusia saja, 

Tabloid Kisah Hikmah juga memuat berbagai rubrik, salah satunya 

adalah rubrik kultum yang sangat ini tengah di kaji peneliti. 

Bicara tentang rubrik kultum sendiri disini perlu dijelaskan bahwa 

rubrik ini merupakan rubric pertama yang tetap dipertahankan di dalam 

Tabloid Kisah Hikmah karena rubrik ini banyak peminatnya. Dan pada 

saat itu juga lag marak film religi, itulah kenapa Tabloid Kisah Hikmah 

menamainya dengan rubrik kultum. Dan sebelumnya rubrik kultum ini 

termasuk salah satu dalam rubrik yang ada di Tabloid Nurani. 
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Secara teknis, rubrik kultum ini dikerjakan oleh wartawan Tabloid 

Kisah Hikmah yang bertugas di Jakarta. Hal ini dikarenakan di ibu kota 

Negara itulah banyak ditemui dan mudah didapatkan tokoh agama yang 

dapat dimuat dalam rubrik kultum. Setelah melalui proses wawancara 

dan penulisan, naskah berita kemudian di kirim ke redaksi Surabaya via 

email guna menjalani proses editing dan lay out.  

Sejak berdirinya sampai sekarang, Tabloid Kisah Hikmah sudah 

menerbitkan 60.702 eksemplar. Tabloid Kisah Hikmah juga dikenal 

banyak para pembaca sebagai Tabloid yang mendidik, memotivasi, dan 

mengingatkan pembaca tentang makna hidup dan segala bentuk perintah 

dan larangan agama.
53

 

 

Visi Kisah Hikmah  

Menyelamatkan keluarga dari pengaruh negatif  era globalisasi saat ini 

adalah tujuan hampir semua orang. Untuk itu, bacaan yang bermanfaat dan 

mengandung nasihat amat diperlukan. Tabloid Kisah Hikmah hadir dengan 

membawa kisah penuh nasihat dan pelajaran hidup. Karena di balik sebuah 

kisah, pasti terkandung pelajaran dan hikmah. Hanya orang berakal yang bisa 

mengambil hikmah dari setiap kisah. 

 

Misi Kisah Hikmah  

1) Saling menasihati dalam kebenaran.  
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 Data dari Pimpinan Redaksi Tabloid Kisah Hikmah yaitu Pak Yunan Muzakki pada 

tanggal 31 Mei 2016.  
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2) Saling menasihati dengan kesabaran.  

3) Saling menasihati melalui kisah kehidupan.  

 

Data Teknis  

Nama   : Tabloid Kisah Hikmah  

Motto   : Teman Berzikir dan Berfikir  

Penerbit   : PT NURANI MEDIA TEDUH  

Kedudukan   : Surabaya, Jawa Timur, Indonesia  

Mulai Terbit  : 2 Oktober 2005/ 1 Ramadhan 1426 H  

Kategori Terbit  : Bulanan  

Jadwal Terbit  : Dua Mingguan  

Jumlah Halaman   : 40 Halaman (20 hal full Colour)  

Jenis kertas  : CD Putih 60 gram, Cover Art paper  

Packaging   : Dijilid Staples  

 

Teknis Order Iklan  

Materi Iklan   : Final Artwork (Desain sudah jadi) & 

   Disertai Proof Print  

Bahan Iklan   : Film, CD, Flash Drive dan Optical Disc  

Penyerahan Materi  : Paling lambat 5 hari sebelum terbit  

Ukuran Kertas  : 285 Mm X 375 Mm  

Bidang Cetak : 254 X 375 Mm  

Ukuran 1 Kolom  : 47 Mm  
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2. Setting  

Tabloid Kisah Hikmah terdiri dari berbagai rubrik. Edisi 210 

Agustus 2015 terdiri dari 36 halaman dan edisi 211 Agustus 2015 terdiri 

dari 36 halaman juga. Berikut tabel yang menjelaskan nama-nama rubrik 

yang terdapat di Tabloid Kisah Hikmah edisi 210 dan 211 Agustus 2015 

beserta halamannya.  

a. Edisi 210 Agustus 2015  

Gambar 4.2. Rubrik Kultum Edisi 210 Agustus 2015  

 

Tabel 4.1. Deskripsi Rubrik-Rubrik Tabloid Kisah Hikmah  

No.  Nama Rubrik  Halaman  

1  Kisah Pembaca  02 

2  Kisah Redaksi  02  

3 Kisah Selebriti  03  

4 Hikmah Utama  04   

5 Keajaiban Haji  06  

6 Kisah Utama  08  

7 Advertorial  10  

8 Pojok Kitab  17  

9 Abu Nawas  17  

10 Subhanallah  18  

11 Ibumu-Ibumu  18  

12 Mukjizat  19  

13 Karomah  19  

14 Doa Zikir  20  

15 Konsultasi Doa Zikir  20  

16 Cinta Rasul  21  
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17 Tips Ibadah  21  

18 Kisah Sedekah  22  

19 Konsultasi Sedekah  22  

20 Majelis Taklim  23  

21 Kiai Khos  23  

22 Senandung Setan  24  

23 Tobatannasuha  24  

24 Sakaratulmaut  25  

25 Kabar Ahli Kubur  25  

26 Kisah Tahajud  26  

27 Curhat Ruqyah  27  

28 Konsultasi Ruqyah & Bisnis Islami   27  

29 Silaturahim  28  

30 Hidayah  29  

31 Dunia Islam  29  

32 Herbal Islami  30  

33 Islamtainment  32 

34 Lensa  33  

35 Kitab Kuning  34  

36 Kultum  35  

37 Backcover  36  

 

b. Edisi 211 Agustus 2015  

Gambar 4.3. Rubrik Kultum Edisi 210 Agustus 2015  

 

Tabel 4.2. Deskripsi Rubrik-Rubrik Tabloid Kisah Hikmah  

No.  Nama Rubrik  Halaman  

1 Kisah Pembaca  02  

2 Kisah Redaksi  02  

3 Kisah Selebriti  03  

4 Hikmah Utama  04  
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5 Advertorial  05  

6 Keajaiban Haji  06  

7 Kisah Utama  08  

8 Pojok Kitab  17  

9 Abu Nawas  17  

10 Subhanallah  18  

11 Ibumu-Ibumu  18  

12 Mukjizat  19  

13 Karomah  19  

14 Doa Zikir  20  

15 Konsultasi Doa Zikir  20  

16 Cinta Rasul  21  

17 Tips Ibadah  21  

18 Kisah Sedekah  22  

19 Konsultasi Sedekah  22  

20 Wisata Religi  23  

21 Taubatannasuha  24  

22 Sakaratulmaut  25  

23 Kabar Ahli Kubur  25  

24 Kisah Tahajud  26  

25 Curhat Ruqyah  27  

26 Konsultasi Ruqyah & Bisnis Islami  27  

27 Silaturahim  28  

28 Hidayah  29  

29 Dunia Islam  29  

30 Herbal Islami  30  

31 Kitab Kuning  31  

32 Islamtainment  32  

33 Lensa  33  

34 Kiai Khos  34  

35 Senandung Setan  34  

36 Kultum  35  

37 Backcover  36  

 

3. Segmentasi Media  

Segmentasi media disini sengaja peneliti sajikan guna menunjang 

dan mengetahui lebih jauh tentang eksistensi Tabloid Kisah Hikmah. 

Meski sebelumnya peneliti menyadari bahwa penyajian data ini tidak 

terlalu penting, namun dengan penyajian data-data ini sedikit banyak 

akan membantu peneliti untuk mengetahui secara komprehensif data-data 

yang diperlukan dalam penelitian ini.  
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Selain itu segmentasi media ini juga lebih ditekankan pada keadaan 

dari beredarnya Tabloid Kisah Hikmah dan juga jenis peminatnya yang 

dilihat dari segi usia maupun pekerjaannya. Bukan hanya itu saja, 

disegmentasi media ini juga dijelaskan bahwa Tabloid Kisah Hikmah 

memiliki rubrik-rubrik khuhus. Dan dibawah ini akan dijelaskan macam-

macam hal yang termasuk segmentasi media.
54

 

a. Jangkauan Pasar  

Wilayah Edar Tabloid Kisah Hikmah  

Jatim  

Surabaya  : 14.316  

Malang   :   6.750  

Jember   :   4.080  

Kediri   :   3.360  

Madiun   :   2.160  

Kota-kota lain  :   2.800  

Jateng  

Semarang  :   6.160  

Solo   :   2.888  

Yogyakarta  :   5.200  

Kota lain  :   1.382  

Jabar  

Jakarta   :   4.980  
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 Data dari Pimpinan Redaksi Tabloid Kisah Hikmah yaitu Pak Yunan Muzakki pada 

tanggal 31 Mei 2016. 
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Jabotabek  :   1.220  

Bandung  :   3.276  

Luar Jawa  

Sumatera  :      340  

Kalimantan  :      390  

Sulawesi  :      308  

Bali   :      678  

NTB   :      414  

Total   : 60.702 Eksemplar  

 

b. Harga Iklan  

Per mm kolom FC   Rp 13.500  

Per mm kolom BW   Rp 10.000  

Kreatif Ad per mm kolom FC  Rp2.000  

Kreatif Ad per mm kolom BW  Rp1.500  

 

IKLAN PAKET MIN 4X MUAT 

1 Halaman FC   Rp 4.000.000  

1 Halaman BW    Rp 3.000.000  

1 Halaman Back Cover   Rp 3.500.000  

½ Halaman FC    Rp 2.750.000  

½ Halaman BW   Rp 2.500.000  

½ Halaman Back Cover  Rp 2.750.000  

¼ Halaman FC    Rp 1.750.000  
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¼ Halaman BW   Rp 1.500.000  

IKLAN MINI 

1 x 100 FC     Rp    350.000  

1 x 100 BW    Rp    250.000  

2 x 100 FC    Rp    700.000  

2 x 100 BW    Rp    500.000  

2 x 150 FC    Rp 1.200.000  

2 x 150 BW    Rp    900.000  

3 x 100 FC    Rp 1.500.000  

3 x 100 BW    Rp 1.300.000  

IKLAN KHUSUS 

Banner Cover  (5x50)  Rp 2.000.000  

Banner Dalam FC   Rp 1.500.000  

Banner Dalam BW   Rp 1.000.000  

Kuping Kanan (2x70)   Rp 1.500.000  

Ketentuan:  

 Berlaku mulai Januari 2006  

 Harga Paket 4 kali Pemuatan Discount 35%  

 Permintaan Halaman dikenakan 10%  

 Tarif iklan belum termasuk PPN 10%  

 

c. Profil Pembaca (Usia, Profesi, dan Pendidikan Pembaca)  

Profil pembaca disini terbagi menjadi empat diantaranya usia, 

profesi, dan pendidikan. Usia pembaca disini mulai dari 15-50 tahun, 
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untuk profesi mulai dari pelajar sampai dengan profesional, 

sedangkan pendidikan mulai SLTA sampai Universitas. Hal ini akan 

dijelaskan pada diagram dibawah ini : 

Tabel 4.3. Usia Pembaca Tabloid Kisah Hikmah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Usia 

Pembaca 

Tabloid 

Kisah 

Hikmah  

7 %  

15 – 19 

Tahun  

13 %  

50 > 

Tahun  

38 %  

30 – 39 

Tahun  

26 %  

20 – 29 

Tahun  

16 %  

40 – 49 

Tahun  
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Tabel 4.4. Profesi Pembaca Tabloid Kisah Hikmah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.5. Pendidikan Pembaca Tabloid Kisah Hikmah  

 

 

PENDIDIKAN  

SLTA  

58 %  

Universitas  

34 %  

Lain-lain  

8 %  

Profesional  

41 %  

Pelajar  

9 %  

PROFESI 

PEMBACA 

Tabloid Kisah 

Hikmah  

Ibu Rumah 

Tangga  

12 %  

Lain-lain  

5 %  

Wanita 

Karier  

33 % 
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d. Rubrik-rubrik di Tabloid Kisah Hikmah  

Kisah Utama   : Kisah besar yang mengandung hikmah dan  

terjadi saat ini  

Kisah Selebriti   :Kisah pengalaman spiritual para selebriti 

dan publik figur  

Hikmah Utama   : Kajian dan informasi peristiwa actual  

religius 

Keajaiban Haji   :Kisah pembalasan dan ujian yang dialami 

parajamaah haji  

Subhanallah   :Kisah keajaiban yang terjadi karena 

kekuasaan Allah swt  

Doa Zikir   :Tuntunan doa zikir yang paling dibutuhkan 

masyarakat  

Cinta Rasul   :Liputan seputar perilaku, pakaian dan 

akhlak Rasulullah saw  

Senandung Setan : Kisah manusia-manusia yang diperdayai  

syaitan 

Kisah Sedekah   : Kisah seputar keajaiban dan manfaat  

sedekah 

Kisah Tahajud   : Testimoni masyarakat mengenai manfaat  

shalatTahajud  

Curhat Ruqyah   : Pengalaman seputar gangguan jin dan  

makhluk gaib lainnya  
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Silaturahim   : Profil keluarga para publik figure, ustad,  

kiai dan dai  

Hidayah    : Kisah mereka yang akhirnya memilih  

beragama Islam  

Masakan Islami   : Makanan sehat dan bergizi kesukaan  

Rasulullah saw  

Islamtainment   : Pengalaman para selebriti bermain di  

sinetron religi  

Lensa   : Dibalik cerita film dan sinetron agama  

Kiai Khos   : Kisah karomah yang dimiliki kiai tanah air 

Konsultasi Ruqyah  : Tanya jawab seputar masalah gangguan  

makhluk gaib  

Ibumu, Ibumu   : Kisah tentang azab dan pahala berbakti  

pada Ibu  

Kabar Ahli Kubur  : Kisah tentang azab dan balasan manusia  

di alam kubur  

Kultum    : Seputar dakwah yang disampaikan oleh  

tokoh agama  
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4. Struktur Manajemen Penerbitan  

Tabel 4.6. Struktur Manajemen Penerbitan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dewan Redaksi 

- H. Imawan Mashuri   

- H. Nur Cahya Hadi  

- H. Iwan Bodi R.  

- Ami Haritsah  

Redaktur  

- H. Nur Cahya Hadi   

- H. M. Khozin  

- Kiki RA  

- Rohmah Hidayati  

 

Redaktur Pelaksana 

Yunan Muzakki 

 

Koordinator Liputan 

M. Rosad Al Yunus 

Staff Redaksi  

- Anita (Surabaya) 

- Bagus (Surabaya)  

- Isna (Jakarta) 

- Fathor (Jateng)  

Pimpinan Redaksi  

M. Yunan Muzakki  

Fotografer  

- A. Nizar Fatih  

- Aria Kriswandi  

- Rossy Wulandari  

- Ashar  

Copy Editor  

- Isya  

- Irma  

Wakil Pimpinan Redaksi  

R Bagus Prakoso  
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5. Manajemen Penerbitan  

 Staf dan Redaksi Tabloid Kisah Hikmah  

Pimpinan Redaksi   : M. Yunan Muzakki  

Wakil Pimpinan Redaksi  : R. Bagus Prakoso  

Dewan Redaksi    : H. Imawan Mashuri, Ami Haritsah,  

H. Nur Cahya Hadi, H. Iwan Bodi  

Redaktur    : H. Nur Cahya Hadi, H. M. Khozin,  

Kiki RA, Rohmah Hidayati  

Staf Redaksi    : Anita, Bagus, Isna, Fathor  

Fotografi    : A. Nizar Fatih, Aria Kriswandi,  

Rossy Wulandari, Ashar   

Penerbit     : PT NURANI MEDIA TEDUH  

Direktur     : H. Iwan Bodi Rifianto  

Wakil Direktur    : H. Nur Cahya Hadi, Ami Haritsah  

Presiden Komisaris   : H. Imawan Mashuri  

Penasehat    : Dahlan Iskan  

Penasihat Hukum   : DR. Prija Djatmika, SH. MS  

Keuangan    : Zakiyatul Afidah  

Manajer Pemasaran  : H. Imam Buchori  

Manajer Iklan    : M. Rosad Al Yunus  

Iklan     : Isty  

Manajer Artistik   : Hardiono  

Artistik     : Ghulam, Idrus Afandi, Citra Ayu,  



 
64 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

Andi Ega, Nanang Abe  

Copy Editor    : Isya dan Irma  

 

B. Penyajian Data  

Tabel 4.7. Isi Teks Rubrik Kultum Tabloid Kisah Hikmah 

Edisi 210 

Agustus 

2015 

Ustadz KH Said Aqil 

Siradj, Ketua Umum 

PBNU  

Indahnya Dakwah 

Lewat Budaya  

Islam di Indonesia tidak lepas dari wali 

sanga. Mereka mempunyai cara yang 

unik dalam menyebarkan agama Islam, 

yakni memakai budaya sebagai metode 

dakwahnya. Hasilnya sangat istimewa, 

Islam diterima dengan baik dan indah.  

 

PEMBACA KISAH HIKMAH yang 

dirahmati Allah SWT, sebagai warga 

Negara Indonesia, kita harus bangga 

dengan peninggalan budaya bangsa 

kita. Sebab, dari peninggalan itulah 

menjadi watak jadi diri kita untuk 

menghadapi era globalisasi.  

Islam di nusantara tidak lepas dari 

peran wali sanga. Apa itu Islam 

nusantara? Islam nusantara adalah 

sebuah konsep yang menggali dan 

mengangkat kekhasan Islam yang ada 

di nusantara. Islam nusantara sebuah 

konsep yang menggunakan metode 

dakwah melalui kebudayaan yang ada. 

Kemudian oleh wali sanga, 

digunakanlah metode ini untuk 

mengislamkan nusantara.  

 

Ini adalah upaya mencari jalan tengah 

atau ijtihad yang berlandaskan pada 

sumber-sumber hukum Islam.  

CARA WALI SANGA  

Bagaimana wali sanga bisa 

mentransformasikan keyakinan 

masyarakat Hindu ke Islam pada saat 

itu. Contohnya, masyarakat nusantara 

yang waktu itu masih meyakini dengan 

sesajen. Tujuannya, sesajen itu 

digunakan agar bisa mendatangkan 

keberkahan.Dalam sesajen itu, ada 

masakan-masakan yang juga diyakini 

untuk mengusir setan.  

 

Nah, para kiai saat itu tidak 

menghilangkan sesajen. Tapi, tidak lagi 

ditaruh di pojok-pojok rumah, 
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melainkan untuk para tetangganya. 

Masyarakat bisa menghidangkan 

sesajen tersebut dengan cara 

mengundang para warga dan tetangga 

sekitar. Kemudian bisa menikmati 

sajian tersebut dengan meminta untuk 

mendoakan keluarganya agar diberi 

kesehata, keselamatan, dan lainnya.  

Sesajen itu akhirnya berubah menjadi 

selametan. Sebab, para kiai saat itu 

mengatakan kepada masyarakat bahwa 

itu bukan sesajen, melainkan selametan 

dimana bersama-sama berdoa agar 

mendatangkan keberkahan.  

 

UKHUWAH FATHONIYAH  

Pendekatan seperti inilah yang bisa 

menyelesaikan masalah-masalah umat 

hari ini. Kiai Hasyim Asyari juga 

menegaskan, yang paling penting, 

Islam Indonesia harus menjadi 

penopang nasionalisme. Pendekatan ini 

memang lebih berhasil untuk 

menyelesaikan konflik. Dan, tanpa 

harus ada kekerasan dan genjatan 

senjata.  

 

Perlu diketahui bahwa di Indonesia 

masih menjunjung tinggi semangat 

ukhuwuah islamiyah, ukhuwuah 

fathoniyyah. Kita bisa melihat di 

negara-negara Timur Tengah bahwa 

konflik masih saja terus terjadi. 

Misalnya di Afghanistan, Irah, Suriyah, 

Turki dan Yaman, masih saja konflik 

terus terjadi.  

 

Ini semua dikarenakan tidak adanya 

semangat ukhuwah fathoniyah. Di 

negara-negara tersebut, ketika ada 

konflik, selalu untuk menyelesaikannya 

menggunakan kekerasan.Sedangkan 

Islam nusantara adalah Islam yang 

datang dan melebur dengan budaya di 

nusantara.  

 

Nah, sementara oleh Kiai Hasyim 

Asyari, semangat inilah yang terus 

dijaga. Beliau selalu menyatakan 

bahwa Islam janganlah 

dipertentangkan. Islam nusantara 

memiliki criteria dalam membawa 

Indonesia menuju negara yang besar.  

 

Di dalam Islam nusantara, dituntut 
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untuk menghormati budaya. Justru 

karena Islam semakin kuat, maka 

budaya harus semakin dilestarikan.   

Edisi 211 

Agustus 

2015  

Ustadz KH Mustafa 

Bisri, Pengasuh Ponpes 

Raudlatuh Tholibin, 

Rembang  

 

Membangun Akhlakul 

Karimah  

Para ulama meneguhkan iman dan 

takwa dalam mencegah godaan dan 

menjaga benteng Islam di Indonesia. 

Ini merupakan momen penting untuk 

mengingatkan kita pada janji diri 

sebagai alsunah waljamaah dalam 

membangun akhlakul karimah.  

 

PEMBACA Tabloid KISAH 

HIKMAH, semoga kita selalu 

dirahmati Allah dan semoga Allah 

mencatat amalan kebaikan kita semua. 

Amin. Muktamar NU (Nadhlatul 

Ulama) yang digelar beberapa waktu 

lalu di Jombang sangat istimewa. 

Karena diadakan di bulan Syawal 

sekaligus bulan Agustus. Dimana bulan 

Syawal adalah saat-saat umat Islam 

bergembira menyukuri Idul Fitri dan 

melakukan silaturahim serta halal 

bihalal khas Islam nusantara. Kita juga 

akan memperingati hari kemerdekaan 

Republik Indonesia yang ke-70. 

Dimana pesan Rais Akbar NU 

Hadratus Syaikh KH Hasyim Asy’ari 

saat menyampaikan ceramah Idul Fitri 

tahun 1357 H silam, mengajak para 

pengurus dan warga NU menjaga 

kekompakan dan menghindari 

perselisihan. Para ulama meneguhkan 

iman dan takwa dalam menjaga 

benteng dan mencegah godaan. Ini 

momen penting mengingat kita pada 

janji diri sebagai alsunah waljamaah 

dalam membangun akhlakul karimah. 

Semoga semua komponen bangsa 

diberi hidaya agar tetap menjaga 

persatuan bangsa guna mencapai cita-

cita baldatun thoyyibatun wa robbun 

ghofur.  

 

ISLAM YANG DAMAI  

Pembaca yang budiman, keduniaan 

sebagai salah satu hal yang perlu 

dirombak total secara mental oleh 

masyarakat Indonesia. Dunia dalam hal 

ini materi, menjadi pertimbangan awal. 

Ini yang perlu ditinjau dari pandangan 

kita selama ini terhadap materi. Materi 

keduniaan sebagai salah satu penyebab 

kekacauan di dunia selama ini. 

Terjadinya korupsi, cara-cara curang 
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dalam berpolitik, dan kekerasan atas 

nama apapun. Ini dikarenakan adanya 

kekeliruan cara pandang terhadap 

materi keduniaan. Untuk itu, diperlukan 

revolusi mental dari sudut materi 

keduniaan.  

 

Mengubah cara pandang terhadap 

materi, merupakan awal pembenahan 

dari carut-marut politik, sosial, hukum 

di Indonesia. Kita sepertinya salah 

menempatkan materi dunia sejak sekian 

lama. Karenanya, mari kita 

menempatkan materi keduniaan di 

pikiran kita secara wajar. Setiap hari 

kita disuguhi tampilan Islam, tapi dunia 

justru bertanya-tanya dimanakah Islam 

yang membawa rahmat?  

 

Dunia semakin mempertanyakan Islam 

yang damai dan rahmatan lilalamin. 

Banyak umat Islam yang terpengaruh 

atas pengaruh duniawi dan berdampak 

pada munculnya perilaku buruk sehari-

hari. Saat inilah Islam nusantara 

menjadi jawaban. Namun kondisi di 

Indonesia belum sepenuhnya bisa 

menerima dan mendukung itu. 

Pemerataan ekonomi, pergaulan hidup, 

dan penegakan hukum masih 

dipertanyakan. Karenanya, kami 

mendukung upaya revolusi mental yang 

dicanangkan, hubbud dunya ro’su kulli 

khatiatin.  

 

Atas dasar itu, saya berharap umat 

Islam bisa mengambil pelajaran dari 

kondisi tersebut. Hal itu penting untuk 

membentengi umat Islam dari pengaruh 

duniawi yang sangat merugikan. 

Jangan sampai agama dijadikan 

kendaraan kepentingan agama yang 

mencerahkan pun bisa jadi gelap, itu 

perlu keteladanan para pemimpin dan 

ulama. Kami sangat mengharap dari 

warga jamiyyah NU untuk menjaga 

kekompakan hati dan menjauhi sesuatu 

perselisishan, yang menyebabkan 

kegagalan dan kekalahan. Warga NU 

dan bangsa Indonesia menunggu 

khidmah kita sekalian.  
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C. Analisis Data  

1. Bahasa yang Digunakan pada Rubrik  

Pada model Teun A. Van Dijk, analisisnya menekankan pada dua 

hal, yaitu:  

a. Pada aspek kata, yaitu bagaimana peristiwa dan aktor-aktor yang 

terlibat dalam peristiwa tersebut hendak dibahasakan. Kata-kata 

disini bukan hanya penanda atau identitas tetapi dihubungkan dengan 

ideologi tertentu, penekanan makna pesan, dan berkaitan dengan 

kelompok-kelompok yang diuntungkan dan dirugikan melalui 

penggunaan bahasa tersebut.  

b. Pada aspek susunan kata atau kalimat, yaitu bagaimana kata-kata 

disusun ke dalam bentuk kalimat tertentu di mengerti dan di pahami 

bukan semata sebagai persoalan tehnik kebahasaan, tetapi praktek 

bahasa. Penekannya disini adalah bagaimana pola pengaturan, 

penggabungan penyusunan tersebut menimbulkan efek tertentu : 

membuat posisi satu pihak lebih menguntungkan dibanding pihak 

lain.  

Tabel 4.8. Penjelasan Aspek Kata dan Aspek Kalimat 

Edisi  Tingkat  Rubrik Kultum  

210 Agustus 

2015  

Kata  Peristiwa kosa kata yang dipakai untuk 

menggambarkan aktor (agen) yang terlibat 

dalam peristiwa. Misalnya, dalam rubrik 

kultum mengenai Indahnya Dakwah Lewat 

Budaya. Pilihan kosa kata yang dipakai untuk 

menggambarkan Indahnya Dakwah Lewat 

Budaya, apakah, misalnya: dipakai kata 

masyarakat nusantara yang waktu itu masih 

meyakini dengan sesajen. Indonesia masih 

menjunjung tinggi semangat ukhuwuah 

islamiyah, ukhuwuah fathoniyah.  
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 Kalimat  Bagaimana peristiwa digambarkan lewat 

rangkaian kata. Misalnya, dalam rubrik kultum 

mengenai Indahnya Dakwah Lewat Budaya. 

Bagaimana peristiwa itu dijelaskan lewat 

kalimat. Apakah budaya yang ada di 

masyarakat di dalamnya terdapat peran wali 

sanga.  

211 Agustus 

2015  

Kata  Peristiwa kosa kata yang dipakai untuk 

menggambarkan aktor (agen) yang terlibat 

dalam peristiwa. Misalnya, dalam rubrik 

kultum mengenai Membangun Akhlakul 

Karimah. Pilihan kosa kata yang dipakai untuk 

menggambarkan Membangun Akhlakul 

Karimah, apakah, misalnya: dipakai kata materi 

keduniaan sebagai salah satu penyebab 

kekacauan di dunia selama ini.  

 Kalimat  Bagaimana peristiwa digambarkan lewat 

rangkaian kata. Misalnya, dalam rubrik kultum 

mengenai Membangun Akhlakul Karimah. 

Bagaimana peristiwa itu dijelaskan lewat 

kalimat. Apakah membangun akhlakul karimah 

yang baik itu dilandasi dengan meneguhkan 

iman dan takwa dalam menjaga benteng dan 

mencegah godaan.  

 

2. Makna Pesan Dakwah 

Analisis wacana secara umum terdiri dari berbagai struktur atau 

tingkatan yang masing-masing bagian saling mendukung, diantara tiga 

tingkatannya adalah Struktur Makro, Superstruktur, dan Struktur Mikro: 

a. Struktur Makro merupakan makna global dari suatu teks yang dapat 

diamati dari topik/tema yang diangkat oleh suatu teks.  

b. Superstruktur adalah kerangka suatu teks, seperti bagian 

pendahuluan, isi, penutup dan kesimpulan.  

c. Struktur Mikro yakni makna lokal dari suatu teks yang dapat diamati 

dari pilihan kata, kalimat dan gaya yang dipakai oleh suatu teks.
55

 

Analisis data akan dijabarkan sebagai berikut:  

                                                           
55

Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, h. 227 
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a. Edisi 210 Agustus 2015  

1) Tematik  

“Islam mengajarkan kita untuk melestarikan budaya yang ada di 

Indonesia.Bukan hanya dilestarikan saja, tetapi budaya yang ada 

tersebut gunakanlah sebagai media untuk berdakwah”. 

2) Skematik 

Dalam hal ini ada dua macam kategori besar:  

a) Summary pada umumnya ditandai dengan dua elemen yaitu :  

(1) Judul asli rubrik kultum edisi 210 Agustus 2015  

“Indahnya Dakwah Lewat Budaya”  

Dalam judul tersebut mempunyai makna yakni bahwa 

sangatlah indah jika berdakwah melalui budaya-budaya 

yang ada di Indonesia. Karena setiap budaya mempunyai 

keunikan tersendiri. 

(2) Lead. Adapun dalam edisi 210 adalah  

“Islam di Indonesia tidak lepas dari wali sanga. Mereka 

mempunyai cara yang unik dalam menyebarkan agama 

Islam, yakni memakai budaya sebagai metode 

dakwahnya. Hasilnya sangat istimewa, Islam diterima 

dengan baik dan indah.” 

b) Story yang mempunyai dua sub kategori :  
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(1) Situasi (proses atau jalannya peristiwa), untuk kisah ada 

dua bagian: Episode / kisah utama peristiwa itu dan latar 

untuk mendukung episode. 

Episode :“Islam di nusantara tidak lepas dari peran wali 

sanga. Apa itu Islam nusantara? Islam nusantara adalah 

sebuah konsep yang menggali dan mengangkat kekhasan 

Islam yang ada di nusantara. Islam nusantara sebuah 

konsep yang menggunakan metode dakwah melalui 

kebudayaan yang ada. Kemudian oleh wali sanga, 

digunakanlah metode ini untuk mengislamkan nusantara. 

Ini adalah upaya mencari jalan tengah atau ijtihad yang 

berlandaskan pada sumber-sumber hukum Islam. 

Latar :Bagaimana wali sanga bisa mentransformasikan 

keyakinan masyarakat Hindu ke Islam pada saat itu. 

Contohnya, masyarakat nusantara yang waktu itu masih 

meyakini dengan sesajen. Tujuannya, sesajen itu 

digunakan agar bisa mendatangkan keberkahan. Dalam 

sesajen itu, ada masakan-masakan yang juga diyakini 

untuk mengusir setan. Nah, para kiai saat itu tidak 

menghilangkan sesajen. Tapi, tidak lagi ditaruh di pojok-

pojok rumah, melainkan untuk para tetangganya. 

(2) Komentar: Bagaimana pihak yang terlibat memberikan 

komentar atas suatu peristiwa.  
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Pendekatan seperti inilah yang bisa menyelesaikan 

masalah-masalah umat hari ini. Kiai Hasyim Asyari juga 

menegaskan, yang paling penting, Islam Indonesia harus 

menjadi penopang nasionalisme. Pendekatan ini memang 

lebih berhasil untuk menyelesaikan konflik. Dan, tanpa 

harus ada kekerasan dan genjatan senjata. 

3) Semantik 

a) Latar  

Masyarakat bisa menghidangkan sesajen tersebut dengan 

cara mengundang para warga dan tetangga sekitar. Kemudian 

bisa menikmati sajian tersebut dengan meminta untuk 

mendoakan keluarganya agar diberi kesehatan, keselamatan 

dan lainnya. 

Sesajen itu akhirnya berubah menjadi selametan. Sebab, 

para kiai saat itu mengatakan kepada masyarakat bahwa itu 

bukan sesajen, melainkan selametan dimana bersama-sama 

berdoa agar mendatangkan keberkahan. 

b) Detil  

Perlu diketahui bahwa di Indonesia masih menjunjung 

tinggi semangat ukhuwuah islamiyah, ukhuwuah fathoniyah. 

Kita bisa melihat di negara-negara Timur Tengah bahwa 

konflik masih saja terus terjadi. Misalnya di Afghanistan, 
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Irah, Suriyah, Turki, dan Yaman, masih saja konflik terus 

terjadi.  

Ini semua dikarenakan tidak adanya semangat ukhuwuah 

fathoniyah. Di negara-negara tersebut, ketika ada konflik, 

selalu untuk menyelesaikannya menggunakan kekerasan. 

Sedangkan Islam nusantara adalah Islam yang datang dan 

melebur dengan budaya di nusantara. 

c) Pra Anggapan  

Oleh Kiai Hasyim Asyari, semangat inilah yang terus 

dijaga. Beliau selalu menyatakan bahwa Islam janganlah 

dipertentangkan.Islam nusantara memiliki kriteria dalam 

membawa Indonesia menuju negara yang besar. 

4) Sintaksis  

a) Bentuk Kalimat  

Sesajen itu akhirnya berubah menjadi selametan. Sebab, para 

kiai saat itu mengatakan kepada masyarakat bahwa itu bukan 

sesajen, melainkan selametan dimana bersama-sama berdoa 

agar mendatangkan keberkahan.  

b) Kata Ganti 

Sebagai warga negara Indonesia, kita harus bangga dengan 

peninggalan budaya bangsa kita. (kata ganti “kita”) 

5) Stilistik  

a) Leksikon  
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Perlu diketahui bahwa di Indonesia masih menjunjung tinggi 

semangat ukhuwuah islamiyah, ukhuwuah fathoniyah. 

6) Retoris 

a) Grafis  

Terdapat gambar wayang serta masjid yang diatasnya 

terdapat bulan bintang.  

 

 Pesan Dakwah: Dari beberapa analisis yang telah dilakukan 

pada rubrik kultum edisi 210 Agustus 2015, akhirnya dapat 

diketahui bahwa makna pesan yang ada pada rubrik tersebut 

adalahsebagai umat Islam yang menjunjung tinggi Ahlussunnah 

Wal Jamaah menuntut seseorang untuk menghormati budaya 

yang ada di masyarakat. Jika ingin Islam semakin kuat maka 

budaya yang ada harus dilestarikan juga.  

Melalui elemen tematik diketahui bahwa berita pada Tabloid 

Kisah Hikmah edisi 210 Agustus 2015, mengembangkan wacana 

pesan dakwah melestarikan budaya yang ada pada saat ini dan 

gunakanlah budaya tersebut sebagai metode dakwah agar budaya 

yang ada pada saat ini tidak hilang ditelan zaman. Elemen tematik 

tersebut kemudian didukung oleh elemen skematik, semantik, 

sintaksis, stilistik, dan retoris. Sehingga diketahui bahwa dalam 

paragraf 8 dan paragraf 9, diharapkan rakyat Indonesia masih 

menjunjung tinggi semangat ukhuwuah islamiyah dan ukhuwuah 
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fathoniyyah. Agar nantinya ketika ada konflik yang muncul, rakyat 

Indonesia bisa menyelesaikannya dengan cara baik-baik tanpa harus 

kekerasan.  

Tabel 4.9. Analisis Wacana Rubrik Kultum Edisi 210 Agustus 2015  

Unsur  Elemen  Pola Penulisan  

Struktur Makro  Tematik  Islam mengajarkan kita untuk 

melestarikan budaya yang ada di 

Indonesia.Bukan hanya dilestarikan 

saja, tetapi budaya yang ada tersebut 

gunakanlah sebagai media untuk 

berdakwah. 

Superstruktur  Skematik  Judul  

Indahnya Dakwah Lewat Budaya  

 

Lead  

Islam di Indonesia tidak lepas dari wali 

sanga. Mereka mempunyai cara yang 

unik dalam menyebarkan agama Islam, 

yakni memakai budaya sebagai metode 

dakwahnya. Hasilnya sangat istimewa, 

Islam diterima dengan baik dan indah. 

 

Episode   

Islam di nusantara tidak lepas dari 

peran wali sanga. Apa itu Islam 

nusantara? Islam nusantara adalah 

sebuah konsep yang menggali dan 

mengangkat kekhasan Islam yang ada 

di nusantara.Islam nusantara sebuah 

konsep yang menggunakan metode 

dakwah melalui kebudayaan yang 

ada.Kemudian oleh wali sanga, 

digunakanlah metode ini untuk 

mengislamkan nusantara.Ini adalah 

upaya mencari jalan tengah atau ijtihad 

yang berlandaskan pada sumber-

sumber hukum Islam. 

 

Latar  

Bagaimana wali sanga bisa 

mentransformasikan keyakinan 

masyarakat Hindu ke Islam pada saat 

itu. Contohnya, masyarakat nusantara 

yang waktu itu masih meyakini dengan 

sesajen.Tujuannya, sesajen itu 

digunakan agar bisa mendatangkan 

keberkahan.Dalam sesajen itu, ada 

masakan-masakan yang juga diyakini 

untuk mengusir setan.Nah, para kiai 

saat itu tidak menghilangkan 
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sesajen.Tapi, tidak lagi ditaruh di 

pojok-pojok rumah, melainkan untuk 

para tetangganya. 

 

Komentar   

Pendekatan seperti inilah yang bisa 

menyelesaikan masalah-masalah umat 

hari ini.Kiai Hasyim Asyari juga 

menegaskan, yang paling penting, 

Islam Indonesia harus menjadi 

penopang nasionalisme.Pendekatan ini 

memang lebih berhasil untuk 

menyelesaikan konflik.Dan, tanpa 

harus ada kekerasan dan genjatan 

senjata. 

Struktur Mikro  Semantik  Latar   

Masyarakat bisa menghidangkan 

sesajen tersebut dengan cara 

mengundang para warga dan tetangga 

sekitar. Kemudian bisa menikmati 

sajian tersebut dengan meminta untuk 

mendoakan keluarganya agar diberi 

kesehatan, keselamatan dan lainnya. 

Sesajen itu akhirnya berubah menjadi 

selametan.Sebab, para kiai saat itu 

mengatakan kepada masyarakat bahwa 

itu bukan sesajen, melainkan selametan 

dimana bersama-sama berdoa agar 

mendatangkan keberkahan. 

 

Detil   

Perlu diketahui bahwa di Indonesia 

masih menjunjung tinggi semangat 

ukhuwuah islamiyah, ukhuwuah 

fathoniyah.Kita bisa melihat di negara-

negara Timur Tengah bahwa konflik 

masih saja terus terjadi. Misalnya di 

Afghanistan, Irah, Suriyah, Turki, dan 

Yaman, masih saja konflik terus 

terjadi. Ini semua dikarenakan tidak 

adanya semangat ukhuwuah 

fathoniyah.Di negara-negara tersebut, 

ketika ada konflik, selalu untuk 

menyelesaikannya menggunakan 

kekerasan.Sedangkan Islam nusantara 

adalah Islam yang datang dan melebur 

dengan budaya di nusantara. 

 

Pra Anggapan   

Oleh Kiai Hasyim Asyari, semangat 

inilah yang terus dijaga. Beliau selalu 

menyatakan bahwa Islam janganlah 

dipertentangkan.Islam nusantara 

memiliki kriteria dalam membawa 

Indonesia menuju negara yang besar. 
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Struktur Mikro  Sintaksis  Bentuk Kalimat  

Sesajen itu akhirnya berubah menjadi 

selametan. Sebab, para kiai saat itu 

mengatakan kepada masyarakat bahwa 

itu bukan sesajen, melainkan selametan 

dimana bersama-sama berdoa agar 

mendatangkan keberkahan.  

 

Kata Ganti  

Sebagai warga negara Indonesia, kita 

harus bangga dengan peninggalan 

budaya bangsa kita. (kata ganti “kita”) 

Struktur Mikro  Stilistik  Leksikon  

Perlu diketahui bahwa di Indonesia 

masih menjunjung tinggi semangat 

ukhuwuah islamiyah, ukhuwuah 

fathoniyah. 

Struktur Mikro  Retoris  Grafis  

Terdapat gambar wayang serta masjid 

yang diatasnya terdapat bulan bintang.  

 

b. Edisi 211 Agustus 2015  

1) Tematik  

“Setiap manusia hendaknya memiliki akhlakul karimah yang 

baik karena dengan mempunyai akhlak yang baik, seseorang 

akan di segani dan di hormati oleh orang lain.”  

2) Skematik 

Dalam hal ini ada dua macam kategori besar:  

a) Summary pada umumnya ditandai dengan dua elemen yaitu :  

(1) Judul asli rubrik kultum edisi 211 Agustus 2015  

“Membangun Akhlakul Karimah”  

Dalam judul tersebut mempunyai makna yakni bahwa 

setiap orang harus mempunyai sifat akhlakul karimah. 

Karena tanpa sifat tersebut, diri kita tidak ada apa-apanya 

sama sekali. Maka dengan itu manusia diwajibkan untuk 
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membangun dan memiliki sifat akhlakul karimah yang 

baik. 

(2) Lead. Adapun dalam edisi 211 adalah  

“Para ulama meneguhkan iman dan takwa dalam 

mencegah godaan dan menjaga benteng Islam di 

Indonesia.Ini merupakan momen penting untuk 

mengingatkan kita pada janji diri sebagai alsunah 

waljamaah dalam membangun akhlakul karimah.” 

b) Story yang mempunyai dua sub kategori :  

(1) Situasi (proses atau jalannya peristiwa), untuk kisah ada 

dua bagian: Episode / kisah utama peristiwa itu dan latar 

untuk mendukung episode.  

Episode: Para ulama meneguhkan iman dan takwa dalam 

menjaga benteng dan mencegah godaan. Ini momen 

peting mengingatkan kita pada janji diri sebagai alsunah 

wal jamaah dalam membangun akhlakul karimah. 

Semoga semua komponen bangsa diberi hidayah agar 

tetap menjaga persatuan bangsa guna mencapai cita-cita 

baldatun thoyyibatun wa robbun ghofur.  

Latar: Dunia semakin mempertanyakan Islam yang 

damai dan rahmatan lilalamin. Banyak umat Islam yang 

terpengaruh atas pengaruh duniawi dan berdampak pada 

munculnya perilaku buruk sehari-hari. Saat inilah Islam 
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nusantara menjadi jawaban. Namun kondisi di Indonesia 

belum sepenuhnya bisa menerima dan mendukung itu. 

(2) Komentar: Bagaimana pihak yang terlibat memberikan 

komentar atas suatu peristiwa. 

Atas dasar itu, saya berharap umat Islam bisa mengambil 

pelajaran dari kondisi tersebut. Hal itu penting untuk 

membentengi umat Islam dari pengaruh duniawi yang 

sangat merugikan. Jangan sampai agama dijadikan 

kendaraan kepentingan agama yang mencerahkan pun 

bisa jadi gelap, itu perlu keteladanan para pemimpin dan 

ulama. 

3) Semantik 

a) Latar  

Pembaca yang budiman, keduniaan sebagai salah satu hal 

yang perlu dirombak total secara mental oleh masyarakat 

Indonesia. Dunia dalam hal ini materi, menjadi pertimbangan 

awal.Ini yang perlu ditinjau dari pandangan kita selama ini 

terhadap materi. 

b) Detil  

Materi keduniaan sebagai salah satu penyebab kekacauan 

di dunia selama ini. Terjadinya korupsi, cara-cara curang 

dalam berpolitik, dan kekerasan atas nama apapun. Ini 

dikarenakan adanya kekeliruan cara pandang terhadap materi 
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keduniaan. Untuk itu, diperlukan revolusi mental dari sudut 

materi keduniaan. 

Mengubah cara pandang terhadap materi, merupakan 

awal pembenahan dari carut marut politik, sosial, hukum di 

Indonesia. Kita sepertinya salah menempatkan materi dunia 

sejak sekian lama. Karenanya, mari kita menempatkan materi 

keduniaan di pikiran kita secara wajar. 

c) Pra Anggapan  

Kami sangat mengharap dari warga jam’iyyah NU untuk 

menjaga kekompakan hati dan menjauhi sesuatu perselisihan, 

yang menyebabkan kegagalan dan kekalahan. Warga NU dan 

bangsa Indonesia menunggu khidmah kita sekalian. 

4) Sintaksis  

a) Bentuk Kalimat  

Dunia semakin mempertanyakan Islam yang damai dan 

rahmatan lilalamin.Banyak umat Islam yang terpengaruh atas 

pengaruh duniawi dan berdampak pada munculnya perilaku 

buruk sehari-hari.Saat inilah Islam nusantara menjadi 

jawaban.Namun kondisi di Indonesia belum sepenuhnya bisa 

menerima dan mendukung itu. 

b) Kata Ganti  

Kami sangat mengharap dari warga jam’iyyah NU untuk 

menjaga kekompakan hati dan menjauhi sesuatu perselisihan, 
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yang menyebabkan kegagalan dan kekalahan. (kata ganti 

“kami”)  

5) Stilistik  

a) Leksikon  

Jangan sampai agama dijadikan kendaraan kepentingan 

agama yang mencerahkan pun bisa jadi gelap, itu perlu 

keteladanan para pemimpin dan ulama.  

6) Retoris  

a) Grafis  

Gambar tiga batu, batu pertama bertuliskan lafad Allah swt, 

batu kedua bertuliskan kata Islam dan bentuk love, dan batu 

ketiga terdapat bentuk bulan dan bintang.  

 

 Pesan Dakwah: Dari beberapa analisis yang telah dilakukan 

pada rubrik kultum edisi 211 Agustus 2015, akhirnya dapat 

diketahui bahwa makna pesan yang ada pada rubrik tersebut 

adalahbahwa setiap umat Islam yang menjunjung tinggi 

ahlussunnah wal jamaah untuk membangun dan memiliki sifat 

akhlakul karimah yang baik agar tidak terpengaruh dari masalah 

duniawi yang sangat merugikan.  

Melalui elemen tematik diketahui bahwa berita pada Tabloid 

Kisah Hikmah edisi 211 Agustus 2015, mengembangkan wacana 

pesan dakwah membangun akhlakul karimah yang baik. Hilangkan 
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materi keduniawian serta pemikiran yang dilakukan dengan cara-cara 

licik serta curang dalam melakukan sesuatu hal. Dengan memiliki 

sifat-sifat seperti penjelasan di atas, maka akan menghilangkan sifat 

akhlakul karimah yang sudah tertanam sejak kecil. Elemen tematik 

tersebut kemudian didukung oleh elemen skematik, semantik, 

sintaksis, stilistik, dan retoris. Sehingga diketahui bahwa dalam 

paragraf 4dan paragraf 5, diharapkan agar Islam menjadi negara yang 

damai dan rahmatan lilalamin. 

Tabel 4.10. Analisis Wacana Rubrik Kultum Edisi 211 Agustus 2015  

Unsur  Elemen  Pola Penulisan  

Struktur Makro  Tematik  Setiap manusia hendaknya memiliki 

akhlakul karimah yang baik karena 

dengan mempunyai akhlak yang baik, 

seseorang akan di segani dan di 

hormati oleh orang lain.  

Superstruktur  Skematik  Judul  

Membangun Akhlakul Karimah  

 

Lead  

Para ulama meneguhkan iman dan 

takwa dalam mencegah godaan dan 

menjaga benteng Islam di Indonesia.Ini 

merupakan momen penting untuk 

mengingatkan kita pada janji diri 

sebagai alsunah waljamaah dalam 

membangun akhlakul karimah. 

 

Episode   

Para ulama meneguhkan iman dan 

takwa dalam menjaga benteng dan 

mencegah godaan. Ini momen penting 

mengingatkan kita pada janji diri 

sebagai alsunah waljamaah dalam 

membangun akhlakul karimah. Semoga 

semua komponen bangsa diberi 

hidayah agar tetap menjaga persatuan 

bangsa guna mencapai cita-cita 

baldatun thoyyibatun wa robbun 

ghofur. 

 

Latar  

Dunia semakin mempertanyakan Islam 

yang damai dan rahmatan lilalamin. 
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Banyak umat Islam yang terpengaruh 

atas pengaruh duniawi dan berdampak 

pada munculnya perilaku buruk sehari-

hari.Saat inilah Islam nusantara 

menjadi jawaban.Namun kondisi di 

Indonesia belum sepenuhnya bisa 

menerima dan mendukung itu. 

 

Komentar  

Atas dasar itu, saya berharap umat 

Islam bisa mengambil pelajaran dari 

kondisi tersebut.Hal itu penting untuk 

membentengi umat Islam dari 

pengaruh duniawi yang sangat 

merugikan.Jangan sampai agama 

dijadikan kendaraan kepentingan 

agama yang mencerahkan pun bisa jadi 

gelap, itu perlu keteladanan para 

pemimpin dan ulama. 

Struktur Mikro  Semantik  Latar  

Pembaca yang budiman, keduniaan 

sebagai salah satu hal yang perlu 

dirombak total secara mental oleh 

masyarakat Indonesia. Dunia dalam hal 

ini materi, menjadi pertimbangan 

awal.Ini yang perlu ditinjau dari 

pandangan kita selama ini terhadap 

materi.  

 

Detil  

Materi keduniaan sebagai salah satu 

penyebab kekacauan di dunia selama 

ini. Terjadinya korupsi, cara-cara 

curang dalam berpolitik, dan kekerasan 

atas nama apapun. Ini dikarenakan 

adanya kekeliruan cara pandang 

terhadap materi keduniaan. Untuk itu, 

diperlukan revolusi mental dari sudut 

materi keduniaan. 

Mengubah cara pandang terhadap 

materi, merupakan awal pembenahan 

dari carut marut politik, sosial, hukum 

di Indonesia. Kita sepertinya salah 

menempatkan materi dunia sejak 

sekian lama. Karenanya, mari kita 

menempatkan materi keduniaan di 

pikiran kita secara wajar. 

 

Pra Anggapan  

Kami sangat mengharap dari warga 

jam’iyyah NU untuk menjaga 

kekompakan hati dan menjauhi sesuatu 

perselisihan, yang menyebabkan 

kegagalan dan kekalahan. Warga NU 

dan bangsa Indonesia menunggu 
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khidmah kita sekalian. 

Struktur Mikro  Sintaksis  Bentuk Kalimat  

Dunia semakin mempertanyakan Islam 

yang damai dan rahmatan lilalamin. 

Banyak umat Islam yang terpengaruh 

atas pengaruh duniawi dan berdampak 

pada munculnya perilaku buruk sehari-

hari.Saat inilah Islam nusantara 

menjadi jawaban.Namun kondisi di 

Indonesia belum sepenuhnya bisa 

menerima dan mendukung itu. 

 

Kata Ganti  

Kami sangat mengharap dari warga 

jam’iyyah NU untuk menjaga 

kekompakan hati dan menjauhi sesuatu 

perselisihan, yang menyebabkan 

kegagalan dan kekalahan. (kata ganti 

“kami”)  

Struktur Mikro  Stilistik  Leksikon  

Jangan sampai agama dijadikan 

kendaraan kepentingan agama yang 

mencerahkan pun bisa jadi gelap, itu 

perlu keteladanan para pemimpin dan 

ulama.  

Struktur Mikro  Retoris  Grafis  

Gambar tiga batu, batu pertama 

bertuliskan lafad Allah swt, batu kedua 

bertuliskan kata Islam dan bentuk love, 

dan batu ketiga terdapat bentuk bulan 

dan bintang.  

 


